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GLOSARIUM

Adat bersendi syara’:adat yang berlandaskan hukum agama.

Adat yang diadatkan: adat yang diwariskan secara turun temurun
oleh raja, atau kepala adat.

Adat sebenar adat: adat yang berlandaskan pada syara’ atau
hukum agama Islam.

Adat yang teradat: adat yang berlaku atas dasar konsensus
bersama, terutama tokoh adat.

Akikah: suatu perilaku religi yang dianjurkan agama Islam ketika
mendapatkan seorang anak, dan di dalamnya dilaksanakan
penyembelihan hewan kurban, pemotongan atau
pencukuran rambut bayi, dan pemberian nama anak
tersebut.

Babana: instrumen perkusi yang memiliki membran satu sisi dari
kulit lembu atau kerbau, yang diregang oleh rotan (untuk
mengkondirsi tegang dan kendornya kulit membran).
Instrumen ini menyerupai bentuk rebanan besar yang biasa
terdapat pada masyarakat pesisir Indonesia.

Balai-balai: tempat atau wadah dari makanan yang terbuat dari
kayu serta bertopangkan tiga atau empat kaki, yang
biasanya berisi nasi pulut serta lauknya (telor atau
panggang ayam). Makanan yang diwadahi balai-balai
biasanya salah satu bagian kelengkapan untuk upacara
adat masyarakat Melayu.

Cengkok: merupakan suatu istilah yang sering disebutkan pada
bentuk ornamentasi dari gaya bernyanyi atau memainkan
musik. Biasanya cengkok tersebut sangat sulit untuk
dituliskan dalam notasi, namun dapat dideteksi melalui alat
pengukur frekuensi suara.

Dikie Burdah: merupakan bentuk nyanyian masyarakat Sekeladi
yang bernuansa Islam, yang teks liriknya dambil dari kitab
maulid Qasidah Burdah karya Syekh Muhammad Bushairi.
Penyajiannya menggunakan instrumen perkusi babana.

Dikie Mulud: penyebutan masyarakat Sekeladi terhadap nyanyian
tradisinya, yang teks liriknya diambil dari kitab maulid
Syarful Anam, dan disajikan pada malam hari dengan tanpa
iringan instrumen (vokal semata).

Fakih: sebutan bagi seorang yang memahami ilmu fikih Islam.

Hadats: suatu keadaan yang tidak suci menurut hukum agama,
sehingga seseorang tidak dibolehkan untuk melakukan
aktivitas religi atau ibadah tertentu, sebelum seseorang
tersebut mengadakan pensucian.
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Hadats besar: keadaan seseorang dalam masa haid, masa nifas,
hingga berakhirnya masa tersebut dibebaskan dengan
melakukan mandi wajib. Hal ini juga berlaku bagi yang
mengeluarkan air mani baik sengaja maupun tidak, serta
bagi seseorang yang melakukan hubungan badan yang
bertemunya dua alat kelamin laki-laki dan perempuan,
hingga keduanya itu melakukan mandi wajib.

Hadats kecil: keadaan seseorang yang tidak suci menurut hukum
agama, hingga ia harus mengadakan wudlu untuk
membebaskan diri dari hadats tersebut. Biasanya hal yang
dapat membatalkan seseorang dari kesucian, atau ber-
hadats kecil ini misalnya: tertidur; terkentut; buang air
besar dan kecil (bahkan tentunya bagi seseorang yang
melakukan sesuatu yang dapat menyebabkan keadaannya
dalam berhadats besar); dan lain sebagainya.

Harokah: sebutan terhadap bubuhan garis di atas dan di bawah
pada huruf Arab, dan bubuhan itu menyerupai tanda ‘koma’
atau juga seperti huruf ‘waw’ Arab, dan garis kecil miring
atau tegak yang letaknya di atas atau dibawah huruf yang
diberikan harokah tersebut. Harokah ini akhirnya dapat
memberi tanda ujar bagi huruf tersebut, yang disatukan
dengan ujar vokal: ‘a’ (bagi harokah di atas); ‘i’ (bagi harokah
di bawah); dan ‘u’ (harokah yang menyerupai huruf 'waw’
atau tanda ‘koma’).

Katil: tempat tidur seperti ranjang yang biasanya memiliki tiang
sebagai penopang hamparan kelambu.

Katil ayunan: tempat tidur atau tempat berbaring seperti ranjang,
dan dapat diayunkan.

Khatamul Qur’an: pembacaan pada surat-surat pendek al-Quran,
dan biasanya dimulai dari surat Dhuha hingga surat Annas
dalam al-Quran.

Mad/maddabh: istilah untuk memperpanjangkan durasi bunyi ujar
dari suatu suku kata dalam al-Quran atau bahasa Arab.

Marwabh: dapat diartikan citra diri atau “image” dari kepribadian.

Mufrad: suatu sebutan bagi suatu kosa kata dalam bahasa Arab,
yang jamaknya disebut mufradat. Istilah ini sering disebut
juga dengan kalimah.

Mumanggie: dapat disamakan dengan ‘memanggil’ dalam bahasa
Indonesia. Maksud dari kata tersebut dalam konteks
masyarakat Sekeladi adalah mengundang, namun secara
lisan.

Mursyid: gelar bagi seorang guru tarekat.

Nosah: rumah tempat aktivitas tarekat Nagsyabandiyah, sering
juga diselut rumah suluk.
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Pancou: semacam bangsal, yang biasanya dibuat sewaktu akan
mengadakan hajatan, sebagai ruang tambahan yang
ditempatkan di bagian depan dari ruangan depan rumah
atau halaman.

Qari: sebutan bagi seorang yang ahli membaca al-Quran, yang
biasanya juga ahli melagukannya.

Qira’ah: sesuatu yang berhubungan dengan bacaan al-Quran, baik
tajwidnya maupun melagukannya.

Resam: kebiasaan yang telah membudaya atau menjadi tradisi.

Shalawat: ucapan yang memuliakan rasul yang sering juga
diucapkan dengan kalimat ‘Allahummas shalli ‘alaa
Muhammad.’

Suluk: sebutan pada aktivitas mistik Islam yang terorganisir di
suatu tempat, atau rumah suluk.

Syafaat: berasal dari kata ‘Syafa’a’, yang artinya menolong, jadi
‘syafaat’” artinya meminta atau memohon pertolongan.
Harapan itu ditujukan kepada Nabi Muhammad, sehingga
diharapkan syafaatnya di akhirat kelak.

Syara’ atau syarak: hukum yang berlandaskan aturan agama.

Tahlil: ucapan dari kalimat ‘Laailaaha illallah’, sementara tahlilan
merupakan sebutan pada aktivitasnya.

Tajwid: suatu pembahasan mengenai aturan cara membaca al-
Quran, baik pengucapan huruf, bunyi ujar suatu suku kata,
maupun kaidah mengenai mengakhiri suatu bacaan.

Takhtim: bacaan mengenai surat pendek dari al-Quran dan
bisanya terdiri dari surat al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falag, dan
an-Naas.

Tepung tawar: sebutan terhadap suatu aktivitas pemberkatan
dalam upacara  adat masyarakat Melayu, yang
kelengkapannya terdiri dari tepung yang basah (dicecahkan
pada dahi dan tangan yang diupacarai), beras kuning yang
diwarnai kunyit (ditaburkan pada anggota badan), bunga
bunga (ditaburkan juga), potongan-potongan jeruk atau
limau purut (diusapkan di kepala), dan lain-lainnya.

Tilawah: istilah mengenai hal bacaan dan melagukan al-Quran.

Tuah: dapat disamakan dengan kata ‘untung dalam bahasa
Indonesia, namun ‘tuah’ lebih diperuntukan kepada keadaan
yang tertakdirkan.

Tuan guru: sebutan gelar bagi seorang guru tarekat.

Upah-upah: suatu bentuk wupacara adat mengembalikan
“semangat” seseorang yang telah “hilang.” Aktivitas ini dapat
disamakan dengan upacara ruwatan dalam budaya Jawa.
Kelengkapan dari upah-upah adalah: nasi pulut yang
diwarnai kunyit, ayam panggang seekor. Setelah upacara,
kelengkapan itu dimakan oleh yang diupah-upah.
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Usok-usok: sebutan terhadap aktivitas dan kelengkapan dari suatu
upacara pemberkatan, namun ini dapat dilakukan secara
terpisah dari aktivitas tepung tawar. Kegiatan ini dapat
disamakan dengan tolak bala, namun sifatnya lebih kepada
hal yang simbolik, yaitu dengan dipercikannya air usok-usok
tersebut dengan daun-daunan kepada yang di-usok-usok.

Wasilah: silsilah dalam ilmu ketarekatan, yang secara spiritual
dapat dimanfaatkan sebagai media “perantara” mencapai
yang maha kuasa. Secara geneologi spiritual tarekat
Nagsyabandiyah, Nabi Muhammad merupakan pucuk
wasilah tertinggi.

Wagfah/wagqf: sebutan terhadap suatu tanda berhenti sesuai
dengan kalimat dan anak kalimat dari teks al-Quran (dapat
disamakan dengan fungtuasi titik dan koma dalam teks
tulisan latin).
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